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ABSTRACT 

 
[SWEET CORN EXTRACT AND COCONUT WATER EFFECT TO INDUCE GARLIC (Allium sativum L.) 
ADVENTIST SHOOTS BY IN-VITRO CULTURE]. Garlic (Allium sativum L.) is one of the horticultural plants 
used daily for various purposes. This study aimed to determine the best extract concentration of sweet corn and 
coconut water and the interaction for induction of garlic adventist shoots. The study was conducted at the 
Biotechnology Laboratory, Agriculture Faculty, UPN ”Veteran” East Java, from February to April 2021. The 
experimental design used was a factorial completely randomized design (CRD). The first factor was four levels of 
extracts of sweet corn concentration (0, 50, 100, and 150 g/L), while the second factor was four levels of coconut 
water concentration (0, 50, 100, and 150 mL/L). The results showed that the extract of sweet corn concentration 
treatment increased the growing percentage of adventist shoots, adventist shoots number, and adventist shoots size. 
The section of sweet corn concentration of 150 g/L increased the rate of growing adventist shoots, adventist shoots 
number, and adventist shoots size. The combination of  coconut water concentration and  the extract of sweet corn 
concentration was  not able for induction of garlic adventist shoots (Allium sativum L.) of the var. Lumbu Hijau. 
————————–—————————————————————————————–————————— 
Keyword:       adventist shoots, in-vitro, Lumbu Hijau  
 

 
ABSTRAK 

 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari untuk berbagai penggunaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak jagung 
manis dan air kelapa muda yang terbaik serta interaksinya terhadap induksi tunas adventif bawang putih (Allium 
sativum L.) varietas Lumbu Hijau secara in-vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas 
Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur pada bulan Februari – Maret 2021. Rancangan yang digunakan yaitu 
Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak jagung manis dengan 5 taraf perlakuan 
(0, 50, 100, dan 150 g/L), dan faktor kedua yaitu konsentrasi air kelapa dengan 5 taraf perlakuan ( 0,50, 100, dan 150 mL/
L). Hasil penelitian menunjukkan pemberian konsentrasi ekstrak jagung manis mampu meningkatkan persentase 
tumbuh tunas, jumlah dan tinggi tunas adventif. Konsentrasi ekstrak jagung manis 150 g/L mampu meningkatkan 
persentase tumbuh tunas, jumlah serta tinggi tunas adventif. Pemberian konsentrasi air kelapa dan interaksinya dengan 
konsentrasi ekstrak jagung manis belum mampu menginduksi tunas adventif bawang putih varietas Lumbu Hijau..   
————————–—————————————————————————————–————————— 
Kata kunci:       tunas adventif, in-vitro, Lumbu Hijau   
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PENDAHULUAN 
 

Bawang putih adalah nama tanaman dari genus 
Allium sekaligus nama dari umbi yang dihasilkan. 
Umbi tanaman bawang putih merupakan bahan uta-
ma yang digunakan pada bumbu dasar masakan Indo-
nesia. Bawang putih memiliki senyawa-senyawa sul-
fur, serta zat kimia yang disebut alliin yang dapat 
membuat bawang putih mentah terasa getir atau an-
gur (Giri et al., 2008). Negara Indonesia merupakan 
pengimpor bawang putih terbesar di dunia. Pada tahun 
2016 impor bawang putih mencapai 448.881 ton, se-
dangkan produksi bawang putih di Indonesia pada 
tahun 2016 adalah sebanyak 21.150 ton dengan luas 
panen 2.407 ha (Ditjen Hortikultura, 2017). Jumlah ini 
hanya mampu memenuhi 5 % dari jumlah total kebu-
tuhan bawang putih di Indonesia. 

Terdapat beberapa kendala dalam penggunaan 
bahan tanam bawang putih secara konvensional. Sa-
lah satunya yaitu pada sifat bawang putih yang meru-
pakan tanaman steril secara seksual sehingga perban-
yakan tanaman ini harus dilakukan secara vegetatif, 
sedangkan perbanyakan vegetatif secara konvensional 
masih dinilai kurang efektif karena satu umbi hanya dapat 
menghasilkan satu tanaman, sehingga para petani harus 
menyimpan sebagian hasil panen bawang putih untuk 
ditanam kembali. Hal ini menyebabkan petani bawang 
putih kurang mendapatkan keuntungan dari hasil 
penjualan bawang putih mereka. (Dirjen Hortikultura, 
2010). Perbayakan secara vegetatif menyebabkan pen-
yakit degeneratif seperti virus yang akan berpengaruh 
terhadap kualitas dan kuantitas umbi yang dihasilkan 
(Bhojwani, 2013). Hasil penelitian Perez (2014) 
mendeteksi persentase infeksi virus pada bawang 
putih yakni 50,9 % Garlic Common Latent Virus 
(GCLV). Hal itu juga yang menyebabkan perbanyakan 
bawang putih skala besar sulit dilakukan karena 
terbatasnya ketersediaan umbi bibit. 

Permasalahan bahan tanam yang hanya dapat 
diperoleh dari umbi dan rendahnya ketersediaan bibit 
bawang putih dapat diupayakan dengan teknik per-
banyakan secara in vitro atau biasa disebut teknik 
kultur jaringan. Namun salah satu kendala pada per-
banyakan secara in vitro yaitu penggunaan ZPT sin-
tetis yang mahal sehingga tidak semua orang bisa 
mendapatkannya. Permasalahan tersebut diharapkan 
dapat diatasi dengan pemberian ZPT yang lebih bersi-
fat ramah lingkungan, mudah didapat, aman digunakan, 
dan lebih murah. ZPT yang dipakai dalam penelitian 
ini yaitu dari ekstrak jagung manis dan air kelapa muda. 

Jagung manis memiliki bahan alami yang 
mengandung Zeatin golongan sitokinin yang berfungsi 
dalam pembelahan sel, menghambat degradasi kloro-
fil dan penuaan sehingga terjadi peningkatan tinggi 
tunas. (Febriyanti et al., 2017). Ekstrak jagung manis 
dapat mendorong pembelahan sel, morfogenesis, dan 

juga dapat membantu pertunasan (Khairuna, 2017). 
Sedangkan air kelapa mengandung sitokinin, auksin 
serta senyawa – senyawa lain yang menstimulasi 
perkecambahan dan pertumbuhan eksplan 
(Syafaruddin et al., 2012).  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian dengan menggunakan perlakuan ZPT ala-
mi dari ekstrak jagung manis yang dikombinasikan 
dengan air kelapa pada beberapa konsentrasi perla-
kuan untuk mengetahui pertumbuhan tunas adventif 
yang terbaik pada eksplan bawang putih. Pertum-
buhan tunas adventif terbaik dapat digunakan untuk 
memperbanyak bibit bawang putih pada kultur jarin-
gan. Oleh karena diharapkan tersedianya bibit atau 
bahan tanam bawang putih lokal yang berkualitas 
baik dan bebas dari penyakit. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bio-

teknologi Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa 
Timur pada bulan Februari 2021 – April 2021. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi LAF 
(Laminar Air Flow), kompor, autoklaf, peralatan 
gelas (botol ukur, gelas ukur, gelas piala, cawan pe-
tri, dan corong gelas), peralatan diseksi (pinset, gun-
ting, dan scalpel), lampu spirtus, botol sprayer, rak 
kultur, plastik wrap, pH meter (indikator pH), lemari 
pendingin, tisu, aluminium foil, plastik wrap, kertas 
label, karet, plastik, kompor, timbangan analitik, panci 
pemanas, dan mortar. Bahan utama yang digunakan 
ialah umbi bawang putih varietas Lumbu Hijau. 
Bahan lain yang digunakan yaitu komposisi media 
dasar Murashige & Skoog, air kelapa muda, ekstrak 
jagung manis, agar-agar, gula, aquadses, dan alkohol 
96%. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu 
konsentrasi ekstrak jagung manis yang terdiri atas 4 
taraf yaitu 0, 50, 100 dan 150 g/L, sedangkan faktor 
kedua yaitu konsentrasi air kelapa muda yang terdiri 
atas 4 taraf yaitu 0, 50, 100, dan 150 mL/L. Total kombi-
nasi perlakuan dari kedua faktor adalah 16 kombinasi 
dengan setiap unit percobaan terdiri atas tiga tanaman 
sehingga total tanaman yang digunakan berjumlah 
144 tanaman. Variabel yang diamati pada percobaan 
ini meliputi waktu tumbuh tunas adventif, persentase 
tumbuh tunas adventif, jumlah tunas adventif, tinggi tu-
nas adventif. Data yang diperoleh dari hasil penga-
matan kemudian dianalisis dengan uji F untuk me-
nentukan adanya pengaruh pada setiap faktor. Apa-
bila terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata atau 
H0 ditolak maka dilakukan dengan uji beda rerata 
DMRT pada taraf 5%. 

 



 BAKARA  et al. 

94                                                                                                                               JIPI.  23(2), 92-97 (2021)                                                                                                                             

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Waktu Tumbuh Tunas Adventif 

Kombinasi perlakuan konsentrasi ekstrak jagung 
manis dan air kelapa berpengaruh tidak nyata ter-
hadap waktu tumbuh tunas adventif. Demikian pula per-
lakuan konsentrasi ekstrak jagung manis dan air ke-
lapa sebagai media tanam secara mandiri juga mem-
berikan pengaruh tidak nyata terhadap waktu tum-
buh tunas adventif. 

Tunas adventif merupakan tunas yang berasal 
dari sel atau jaringan eksplan yang sebelumnya tidak 
mempunyai mata tunas (Yusnita, 2004). Tunas adventif 
biasanya muncul pada jaringan akar atau daun. Tunas 
adventif pada kultur bawang putih muncul pada jaringan 
akar dan bukan merupakan tunas pertama, biasanya juga 
disebut sebagai tunas samping (Gambar 1a). Tinggi 
tunas adventif lebih rendah atau sama dengan tinggi 
tunas pertama. Tunas adventif yang tumbuh dapat diguna-
kan untuk perbanyakan eksplan bawang putih. Sedangkan 
tunas tunggal pada kultur bawang putih adalah tunas 
yang terbentuk dari jaringan bakal tunas dan tidak ter-

bentuk tunas lain selain tunas tersebut (Gambar 1b). 
Kombinasi ekstrak jagung manis dan air kelapa me-
miliki waktu tumbuh tunas adventif yang lebih cepat 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol walaupun 
masih berbeda tidak nyata pada sidik ragam (Tabel 
1). Kombinasi 100 g/L ekstrak  jagung manis dan air 
kelapa 100 mL/L memiliki hari muncul tunas yang 
lebih cepat yaitu 18,25 HST dibandingkan hari 
muncul tunas pada perlakuan kontrol yaitu 22 HST. 
Menurut Isda & Defila (2021) pada kontrol tidak 
terdapat penambahan ZPT sehingga waktu muncul 
tunas yang didapatkan lebih lama dibandingan den-
gan pemberian ZPT. Jagung manis memiliki kan-
dungan senyawa ZPT golongan sitokinin yang dapat 
merangsang pembentukan tunas adventif lebih  cepat 
(Febriyanti et al., 2017). Selain hormon auksin, air 
kelapa juga mengandung hormon sitokinin pada go-
longan zeatin yang juga dapat membantu me-
rangsang pembentukan tunas adventif (Surachman, 
2011). Waktu tumbuh tunas adventif yang didapat-
kan pada eksplan dengan penambahan kombinasi air 
kelapa dan ekstrak jagung manis memiliki waktu 
tumbuh yang bervariasi. Menurut Pratiwi (2019), 
variasi waktu tumbuh tunas adventif ini dimungkin-
kan karena adanya hormon endogen yang kadarnya 
tidak sama persis sehingga responnya terhadap zat 
pengatur tumbuh juga bervariasi. 

Pada penelitian ini didapatkan perlakuan 
ekstrak jagung manis 100 g/L + air kelapa 150 mL/L 
tidak terbentuk tunas adventif pada eksplan. Tidak 
tumbuhnya tunas adventif ini diduga terjadinya 
stagnasi pada eksplan dikarenakan media perlakuan 
yang diberikan kurang tepat. Stagnasi sendiri meru-

pakan tidak terjadinya pertumbuhan dan perkembahan 
pada eksplan. Menurut Dewanto et al. (2018), stagnasi 
dapat terjadi jika media tumbuh yang digunakan tid-
ak tepat mulai dari tanam hingga kurun waktu terten-
tu yang berarti eksplan tidak mati namun juga tidak 
tumbuh. Stagnasi dapat disebabkan oleh pemberian  
ZPT eksogen yang kurang tepat dikarenakan tanaman 
induk yang dijadikan eksplan memiliki akumulasi sito-
kinin dan auksin endogen yang cukup tinggi sehingga 
dapat menghambat pertumbuhan eksplan (Alitalia, 
2018).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Bentuk visual eksplan Bawang Putih :              
a. memiliki tunas adventif; b. tidak memiliki tunas adventif 

Tabel 1: Rerata waktu tumbuh tunas adventif pada 
perlakuan kombinasi pemberian ekstrak  jagung ma-
nis dan air kelapa 

 

 

Persentase Tumbuh Tunas Adventif 

Kombinasi perlakuan media antara konsentrasi 
ekstrak jagung manis dan konsentrasi air kelapa ber-
pengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh 
tunas adventif. Perlakuan konsentrasi ekstrak jagung 
manis sebagai media tanam memberikan pengaruh 
nyata pada persentase tumbuh tunas adventif, sedangkan 
perlakuan konsentrasi air kelapa muda sebagai media 
tanam secara mandiri memberikan pengaruh tidak 
nyata terhadap persentase tumbuh tunas adventif. 
Nilai rata – rata waktu tumbuh akar masing masing 
perlakuan disajikan pada Tabel 2  

Air kelapa Ekstrak jagung manis (g/L) 

(mL/L) 50 100 150 

 Waktu tumbuh tunas adventif (HST) 

22 19 19.5 19 

50 20 19 19 19.67 

100 19 20 18.25 19.33 

150 20.5 19.5 19.56 

Keterangan : 0 = tidak terbentuk tunas adventif 
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Tabel 3. Rerata jumlah tunas adventif pada perla-
kuan pemberian ekstrak jagung manis dan air  kelapa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Konsentrasi ekstrak jagung manis memberikan 

perbedaan nyata terhadap jumlah tunas adventif 
bawang putih. Perlakuan yang memberikan jumlah 
tunas adventif terbanyak yang berbeda nyata pada 
konsentrasi ekstrak jagung manis 150 g/L dengan 
rata – rata jumlah tunas adventif sebanyak 0,73 
buah. Sedangkan perlakuan yang memberikan jumlah 
tunas adventif terendah yaitu pada pemberian ekstrak 
jagung manis 0 g/L dengan rata – rata jumlah tunas 
adventif sebanyak 0,34 buah. Konsentrasi ZPT pada 
media tanam sangat berperan dalam morfogenesis 
(Ali et al., 2017). Pemberian konsentrasi ekstrak 
jagung manis memberikan respon positif terhadap 
jumlah tunas adventif bawang putih. Respon positif 
tersebut dikarenakan hormon sitokinin yang terkan-

dung di dalamnya. 
Jagung manis memiliki bahan alami yang 

mengandung Zeatin golongan sitokinin yang berfungsi 
dalam pembelahan sel, menghambat degradasi klorofil 
dan penuaan sehingga terjadi peningkatan pertum-
buhan tunas (Febryanti et al, 2017). Butir jagung 
juga mengandung berbagai mineral esensial, seperti 
K, Na, P, Ca, dan Fe yang dapat melengkapi kebu-
tuhan regenerasi tunas yang mungkin tidak cukup 
didapatkan dari media MS.  

Penambahan air kelapa tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap jumlah tunas adventif 
bawang  putih (Tabel 3). Hal ini diduga belum ada 
perimbangan hormon endogen dan hormon eksogen 
yang diberikan melalui air kelapa pada eksplan tunas 
bawang putih. Sehingga akumulasi yang didapatkan 

Tabel 2. Persentase tumbuh tunas adventif pada per-
lakuan pemberian ekstrak jagung  manis dan air ke-
lapa  

Konsentrasi ekstrak jagung manis secara man-
diri memberikan perbedaan nyata antar tarafnya ter-
hadap persentase tumbuh tunas bawang putih (Tabel 
2). Perlakuan ekstrak jagung manis 50 g/L (87%) 
dan 150 g/L (93 %) nyata berbeda jika dibandingkan 
dengan kontrol dan konsentrasi ekstrak 100 g/L. Se-
makin tinggi konsentrasi ekstrak jagung manis yang  
diberikan cenderung menghasilkan persentase tum-
buh tunas adventif yang tinggi.  Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian Bayu (2019) yang menunjukkan 
bahwa pemberian tunggal ekstrak jagung muda 150 
g/L memberikan hasil tertinggi pada setiap variabel 
pertumbuhan planlet tanaman nenas. Ekstrak jagung 
dengan konsentrasi 150 g/L diduga telah memenuhi 
kebutuhan tanaman sehingga jika pemberian konsen-
trasi ekstrak jagung lebih sedikit dari kebutuhannya 
maka akan mengakibatkan pertumbuhan menjadi 
terhambat. ZPT pada konsentrasi yang  tepat akan 
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman 
(Saifuddin, 2016).  

Jumlah Tunas Adventif 

Kombinasi perlakuan media antara konsentrasi 
ekstrak jagung manis dan konsentrasi air kelapa mu-
da berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tunas 
adventif. Perlakuan tunggal konsentrasi  ekstrak jagung 
manis sebagai media tanam memberikan pengaruh 
nyata pada jumlah tunas adventif bawang putih, se-
dangkan  konsentrasi air kelapa muda sebagai media 
tanam secara mandiri memberikan pengaruh tidak 
nyata pada jumlah tunas adventif bawang putih 
(Tabel 3)  

Perlakuan 
Persentase Tumbuh Tunas 

Adventif (%) Konsentrasi Ekstrak 
Jagung Manis (g/L) 

0 47 ab 

50 87 c 

100 60 b 

150 93 c 

Konsentrasi Air Kelapa 
(mL/L) 

  

0 53 

50 80 

100 67 

150 40 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada Duncan 5 % 

Perlakuan 
Jumlah Tunas Adventif  

(buah) Konsentrasi Ekstrak 
Jagung Manis (g/L) 

0 0,34 ab 

50 0,61 bc 

100 0,43 abc 

150 0,73 c 

Konsentrasi Air Kelapa 
(ml/L) 

  

0 0,28 

50 0,61 

100 0,45 

150 0,32 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 
Duncan 5 % 
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tidak dapat memperbanyak jumlah tunas adventif 
dan dapat menghambat pertumbuhan tunas adventif. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Alitalita (2008), 
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh eksogen yang 
kurang tepat dapat dikarenakan tanaman induk yang 
dijadikan eksplan memiliki akumulasi sitokinin dan 
auksin endogen yang cukup tinggi sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan eksplan.  

Tinggi Tunas Adventif 

Tinggi tunas adventif diamati pada akhir 
penelitian (30 HST) menunjukkan bahwa perlakuan 
media konsentrasi ekstrak jagung manis dan air ke-
lapa muda secara bersama berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tunas adventif bawang putih. Namun 
secara mandiri konsentrasi ekstrak jagung manis 
sebagai media tanam memberikan pengaruh nyata pada 
tinggi tunas adventif bawang putih, sedangkan perlakuan 
tunggal konsentrasi air kelapa muda sebagai media 
tanam memberikan pengaruh tidak nyata pada tinggi 
tunas adventif bawang putih.  

Tabel 4. Rerata tinggi tunas adventif pada perlakuan 
pemberian ekstrak jagung manis dan air  kelapa 

Konsentrasi ekstrak jagung manis 150 g/L 
menghasilkan tinggi tunas adventif yang tertinggi 
yaitu 3,03 cm yang nyata berbeda jika dibandingkan 
konsentrasi ekstrak lainnya (Tabel 4). Sedangkan 
perlakuan yang memberikan tinggi tunas adventif 
terendah yaitu pada pemberian ekstrak jagung manis 
0 g/L dengan rata–rata tinggi tunas adventif 1,55 cm. 

Respon positif tinggi tunas adventif ini diduga  adan-
ya hormon sitokinin yang terkandung di dalamnya. 

Gambar 2. Bentuk visual tinggi dan warna tunas adventif 
bawang putih dalam media perlakuan; a. tanpa ekstrak 
Jagung Manis, b. ekstrak jagung manis 50 g/L, c. ekstrak 
Jagung Manis 100 g/L, d. ekstrak jagung manis 150 g/L  

Warna tunas adventif dapat mengindikasikan 
kandungan klorofil yang terbentuk. Warna tunas adventif 
yang semakin hijau dapat diartikan kandungan klorofil 
di dalamnya semakin tinggi. Pemberian konsentrasi 
ekstrak jagung manis yang semakin tinggi pada 
media tanamnya maka semakin hijau pula warna 
tunas yang dihasilkan (Gambar 2). Hal ini diduga 
karena kandungan sitokinin pada ekstrak jagung 
manis dapat mendukung pembentukan klorofil. 
Hormon sitokinin dapat mendukung pembentukan 
klorofil pada tanaman (Santoso & Nursandi, 2004). 
Biosintesis klorofil dapat dipercepat oleh hormon 
sitokinin (Cortleven & Schmulling, 2015). Sitokinin 
dapat membantu kloroplas untuk berkembang dan 
dapat menyebabkan akumulasi klorofil serta dapat 
mendorong etioplas terkonversi menjadi kloroplas 
(Davies, 2010). 

 
 

KESIMPULAN 
 

Kombinasi ekstrak jagung manis dan air kelapa 
pada berbagai konsentrasi memberikan pengaruh 
tidak nyata terhadap seluruh variabel yang diamati. 
Pemberian ekstrak jagung  manis berpengaruh nyata 
terhadap persentase tumbuh tunas adventif, jumlah 
tunas dan tinggi tunas adventif. Konsentrasi 150 g/L 
ekstrak jagung manis memberikan hasil terbaik pada 
persentase tumbuh tunas, jumlah dan tinggi tunas 
adventif.  Pemberian air kelapa muda pada berbagai 
konsentrasi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 
seluruh variabel yang diamati. 

Perlakuan 

Tinggi Tunas Adventif  
(cm) Konsentrasi Ekstrak Jagung 

Manis (g/L) 

0 1,55 ab 

50 2,06 b 

100 1,73 b 

150 3,03 c 

Konsentrasi Air Kelapa Muda 
(mL/L) 

  

0 1,58 

50 2,47 

100 1,94 

150 0,99 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada Dun-
can 5 % 
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